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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul batik postmodernisme (pengadaptasian elemen artistik
lukisan modern Indonesia dalam teknik dan motif batik tradisional Yogyakarta).
Bertujuan untuk menciptakan motif batik postmodernisme melalui pengadaptasian
elemen artistik lukisan modern Indonesia dengan motif dan teknik batik tradisional.

Target yang dicapai dalam penelitian tahun I kali ini meliputi: data dan analisa
batik tradisional Yogyakarta, data dan-analisa seni lukis modern indonesia, sketsa motif
batik, dan desain batik posmodernisme yang dikonstruksi dari elemen batik tradisional
dan lukisan modern Indonesia. Harapannya adalah untuk mendorong inovasi produksi
batik di Yogyakarta khususnya perajin batik di dusun Sembungan, Gulurejo, Lendah,
Kulon Progo. Adapun target  tahun 1l adalah penciptaan prototipe kain batik
postmodernisme, dan artikel jurnal berkala nasional.

Metode yang digunakan dalam penelitian dan penciptaan ini adalah studi pustaka,
observasi, eksplorasi, eksperimen, serta. perwujudan. Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah untuk mendukung industri kreatif yang sekarang sedang digalakkan
pemerintah, khususnya untuk lebih menggairahkan kembali seni kerajinan batik di sentra
kerajinan batik Nglendah Kulonprogo Yogyakarta yang akhir-akhir mulai bergeliat
bersain dengan perajin batik di kota lain.

Perwujudan desain batik postmodern-kali ini melalui tahapan sebagai berikut:
pertama, pendataan batik dan lukisan modern, menganalisa ciri dan karakter batik dan
lukisan, membuat sketsa, sketsa diolah dalam program komputer menjadi desain batik
postmodern.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, agar hasilnya dapat dimanfaatkan
secara luas oleh masyarakat, maka artikel ilmiah yang telah disusun akan diajukan ke
dewan redaksi jurnal Corak Jurnal Seni Kriya, Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

Kata kunci: motif, batik, postmodernisme, lukis, Yogyakarta
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencapaian seni tradisional maupun seni modern Indonesia telah diakui
masyarakat seni rupa baik dari dalam maupun luar negeri. Hal ini terindikasi pada
batik, sebagai salah satu bentuk seni tradisional, yang pada tanggal 2 Oktober
2009 ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya dunia dari Indonesia
(Prasetyo, 2010: 2). Demikian pula, penghargaan dari fora nasional maupun
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internasional disematkan untuk lukisan atau pelukis modern Indonsia,
sebagaimana prestasi yang, antara lain, diperoleh Raden Saleh, Affandi, Fadjar
Sidik, Nyoman Gunarsa, Heri Dono, maupun Putu Sutawijaya.

Batik, dalam kalkulasi J.L.A. Brandes, dinyatakan sebagai satu di antara
sepuluh kekayaan budaya yang telah dimiliki bangsa Indonesia (Jawa) sebelum
tersentuh budaya India (Haryono, 2008: 79). Sebaliknya, Denys Lombard (2008:
193) menulis bahwa teknik batik ada setelah Nusantara terpengaruh Indianisasi,
tetapi sejarahnya tidak diketahui secara jelas. Rouffaer menyampaikan
kemungkinan bahwa teknik batik berasal dari India atau Cina; namun paling tidak
Lombard menekankan bahwa kemajuan teknik batik yang sesungguhnya terjadi di
Pesisir Jawa pada abad ke-15 hingga ke-16. Akan tetapi, dari fakta artefak, jauh
sebelum abad itu, motif kawung yang kini banyak diterapkan pada batik telah ada
di patung Ganesatahun 1239, masa Kerajaan Singasari, yang ditemukan di Blitar
(Kempers, 1959: 73). Terlepas dari perbedaan interpretasi sejarah tersebut, Kini
batik telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
Indonesia. Budaya visual tersebut dimanfaatkan dalam berbagai peristiwa penting
maupun aktivitas sehari-hari; digunakan sebagai gendongan bayi, pakaian
mempelai, hiasan interior, hingga selimut jenazah.

Sementara itu, ~para pelukis Indonesia telah menerima berbagai
penghargaan. Raden Saleh, sebagai pelukis Indonesia pertama yang menggunakan
teknik dari Barat dan belajar langsung ke Belanda sejak tahun 1829, diberi
penghargaan tertinggi dari Negeri Belanda. Seniman yang hidup di masa seni
Romantisisme ini juga dianugerahi oleh Raja Saksen Coburg dan diangkat sebagai
pelukis Istana Jerman (Kusnadi, 1991: 57).

Selain Saleh, Affandi juga tercatat sebagal pelukis dengan segudang
prestasi. la mampu menciptakan teknik pribadi dengan cara menorehkan cat
secara langsung dari tube ke kanvas. Pelukis yang pernah belajar di Shantiniketan
India ini menerima gelar Doctor Honoris Causadari University of Singapore
tahun 1974. Dua tahun kemudian, seniman kelahiran Cirebon 1907 itu mendapat
penghargaan Grand Maestro dari Komite Pusat Diplomatik Academy of Peace
“Pax Mundi” di Castello Iltalia. Lalu pada tahun 1977, perupa yang kerap
mendirikan perkumpulan seni tersebut meraih hadiah “Perdamaian Internasional”
dari Yayasan Dag Hammarskyoult Florence, Italia (Burhan, 2012: 4). Karya dan
piagam penghargaan pelukis otodidak yang pernah menjadi visiting professor di
Ohio State University Amerika Serikat tahun 1962 itu dapat diamati di Museum
Affandi Yogyakarta.

Jika seluruh penghargaan yang diterima perupa Indonesia dipaparkan tentu
akan menyita beribu halaman. Dari genarasi ke genarasi selalu terukir prestasi;
Nyoman Gunarsa, Abas Alibasyah, Entang Wiharso, Nyoman Masriadi, Putu
Sutawijaya, dan seterusnya.

Kendati batik dan lukisan modern Indonesia telah menunjukkan prestasi
gemilang, tetapi keduanya seringkali berjalan sendiri. Mereka dimasukkan dalam
kotak yang berbeda, seni lukis ditaruh di kotak modern sedangkan batik disimpan
di kotak tradisional. Dalam atmosfir akademis hal itu juga terasa, lukisan ada di
wilayah seni murni sebagai representasi seni modern, batik ada di ranah seni kriya
sebagai pengejawantahan seni tradisional. Padahal, penggabungan keduanya akan
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melahirkan karya yang menarik. Motif maupun teknik batik tradisional akan
menjadi pesona tersendiri jika dipadukan dengan unsur artistik seni lukis modern
Indonesia. Perpaduan seni tradisional dan modern seperti ini akan memasuki
ranah estetika postmodernisme.

Postmodernisme, sebagaimana catatan Yasraf Amir Piliang (2003: 184),
cenderung memperlakukan gaya sebagai suatu bentuk eklektikisme, vyaitu
kombinasi berbagai gaya dari berbagai seniman, periode, atau kebudayaan, dan
meramunya menjadi satu gaya baru. George Ritzer (2004: 14-15) mendefinisikan,
istilah “postmodernisme” merujuk pada produk kultural yang terlihat berbeda dari
produk kultural modern; “postmodernitas” merupakan epos atau periode sosial
dan politik yang biasanya terlihat mengiringi era modern dalam suatu pemahaman
historis; “teori sosial postmodern” mengacu pada bentuk teori sosial yang berbeda
dari teori sosial modern; jadi, “postmodern” meliputi epos historis baru, produk
kultural baru, dan tipe teoretisasi baru mengenai dunia sosial.

Perpaduan antara batik tradisional dan lukisan modern akan lebih
menantang jika apa yang diambil dari seni lukis modern adalah unsur artistik yang
dibuat secara spontan, semacam goresan ekspresionistik dalam lukisan Affandi
atau Putu Sutawijaya, karena garis spontan tersebut akan terpadu dengan motif
batik yang cenderung terkontrol. Keberhasilan memadukan dua elemen artistik
yang berbeda akan berbuah pada karya seni yang dinamis.

S LS Y
Gambar 1.Goresan spontan pada lukisan Affandi, Gambar 2. Goresan spontan pada lukisan

Four Dead Roosters and The Foot, 1980, cat minyak di kanvas, Putu Sutawijaya, Merapi, 2006,
120x144 cm, di Museum Affandi Yogyakarta, (Foto: Deni Media campuran di kanvas,
Junaedi, 2012) 170 x 180 cm, (Susanto dan Marianto, 2006, 81)

Untuk itu, penelitian tentang batik yang memanfaatkan elemen artistik seni
lukis modern perlu dilakukan. Pada gilirannya, hasil penelitian ini dapat dinikmati
masyarakat luas, dari tataran produsen hingga konsumen.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mendokumentasi karya-
karya masterpice seni lukis modern Indonesia dan motif batik tradisional
Yogyakarta.

Hasil dari dokumentasi dijadikan dasar penciptaan motif batik baru
bergaya postmodernisme yang tetap mencerminkan identitas dan budaya lokal.
Hal ini penting dilakukan dalam upaya melestarikan dan mengangkat seni budaya
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lokal agar tetap berlangsung dan mampu bersaing di tingkat nasional maupun di
pasar global yang penuh tantangan.

Penciptaan motif batik postmodernisme untuk kebutuhan sandang dan
hiasan interior, hal ini dilakukan karena masyarakat dunia membutuhkan produk-
produk yang inovatif, kreatif, dan unik disertai karakteristik seni tradisional.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penciptaan. Dalam
penggunaannya, metode ini diterapkan pada dua bagian tahapan, tahap pertama
adalah observasi data, dan kedua adalah perancangan desain batik.

Data yang digali dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui penelitian lapangan,
sedangkan data sekunder didapatkan dari dokumentasi dan berbagai sumber
pustaka. Data primer dikumpulkan melalui dua metode, yaitu observasi dan
wawancara. Data sekunder meliputi dokumentasi dan studi pustaka.

Pada tahap perancangan desain batik postmodernisme, tahapan yang
ditempuh adalah menyeleksi mitif batik dan lukisan, memadukan kedua obyek
dalam bentuk sketsa, membuat komposisi- warna, membuat desain dengan
berbagai alternatif komposisi bentuk dan warna.

Bagan Aliran Penelitian/Penciptaan dan Luaran Tahun ke-1

-~
- Pendokumentasian karya masterpice lukisan modern Indonesia dan motif batik
tradisional Yogyakarta.

- Pendokumentasian perkembangan Batik Yogyakarta
.

; %

Analisis struktur, gaya dan elemen-elemen artistik karya masterpice lukisan
modern Indonesia dan batik tradisional Yogyakarta.

;

- Eksperimen dengan cara pembuatan sketsa desain untuk memperoleh desain
baru yang lebih inovatif.

- Pemilihan sketsa desain yang memungkinkan untuk di buat batikgambar
kerjanya dengan menggunakan IT.

\.

Luaran Tahun I:

Dokumentasi karya-karya masterpice lukisan modern Indonesia dan motif
batik tradisional Yogyakarta.

Menciptakan desain batik baru yang inovatif, kreatif dan unik, dengan
menggunakan elemen-elemen artistik karya masterpice lukisan modern Indonesia
yang dipadu dengan motif batik klasik Yogyakarta. Dari perpaduan motif batik
klasik dan elemen artistik lukisan ini diharapkan tercipta batik postmodernisme
yang kehadirannya dapat menambah koleksi dari pengembangan batik yang sudah
ada, dan dapat dijadikan sebagai trend desain baru bagi perkembangan batik di
Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

- Bentuk, dan Makna Motif Batik Tradisional Yogyakarta

Berbicara tentang batik tradisional tidak bisa dilepaskan dari pembahasan
tentang motif batik. Sebagaimana diungkapkan oleh M. Dwi Marianto (2002 )
bahwa untuk dapat mengkaji sebuah karya seni rupa khususnya batik, maka
deskripsi yang harus dilakukan adalah dari aspek struktur atau susunan unsur-
unsur motifnya secara menyeluruh. Hal ini menjadi penting mengingat motif
batik merupakan kerangka gambaran atau unsur visual yang mewujudkan pola
batik secara keseluruhan. Mendeskripsikan karya seni merupakan sebuah
penggambaran secara verbal, sehingga ciri-ciri khusus dari suatu karya seni rupa
dapat terlihat jelas, atau diketahui, dan pada akhirnya dapat diapresiasi.

Istilah batik tradisional sendiri sering dibandingkan dengan istilah batik
modern, dimana batik modern adalah batik yang susunan motifnya tidak terikat
oleh suatu aturan tertentu dan dengan isen-isen tertentu atau batik yang motif dan
gayanya tidak seperti batik tradisional (BIPIK 20, 1994: 19). Batik modern
bersifat bebas dan tidak mengikat.

Dengan demikian ada perbedaan antara batik tradisional dengan batik
modern diantaranya dari segi motif dan aturan yang berlaku. Dari segi motif,
Batik tradisional terikat oleh aturan tertentu sedangkan batik modern bersifat
bebas dan abstrak. Dari segi aturan yang berlaku, batik tradisional harus
mengikuti motif atau isen-isen atau motif yang sudah ada sebelumnya sedangkan
Batik modern tidak ada aturan yang membatasinya.

Dalam buku Batik Nusantara dijelaskan bahwa corak batik berdasarkan
bentuk motifnya dibagi menjadi dua golongan, yaitu golongan ragam hias
geometris dan non geometris.

Corak hias geometris adalah corak hias yang mengandung unsur-unsur
garis dan bangun seperti garis miring, bujur sangkar, persegi panjang, trapesium,
belah ketupat, jajaran genjang, lingkaran dan bintang yang disusun secara
berulang-ulang membentuk satu kesatuan corak. Yang termasuk ragam hias
geometris antara lain:

a. Corak Kawung

Gambar 3. Motif Kawung, Warna: Hitam- Coklat- Putih, Bahan: Primissima
Teknik: Batik tulis halus, Koleksi Keraton Yogyakarta, (Foto: Deni Junaedi, 2014)
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Kawung merupakan sebuah pola kain yang sudah sangat tua umurnya.
Buktinya ialah bahwa bentuk awalnya sudah terpahat pada relief candi-candi yang
menurut catatan sejarah didirikan berabad-abad yang lalu (Oetari P.
Prawirohardjo, 2011:15).

Motif Kawung ini terbentuk oleh susunan lingkaran yang bersentuhan
sehingga membentuk seperti buah aren yang dibelah (Sri Soedewi Samsi, 2007:
187). Motif kawung disusun menurut deretan bentuk bulat lonjong atau elips
menurut garis diagonal yang miring kearah Kkiri dan kearah kanan. Selain itu,
motif ini dapat pula berupa empat bentuk bulat panjang yang tersusun beraturan
pada satu pusat dan rapor ulangnya berupa segi empat (SK. Sewan Soesanto,
1984: 54).

Motif kawung diberi nama menurut besar kecilnya bentuk bulat lonjong
seperti buah kawung (kolang-kaling) yang menyusun motifnya, yaitu (SK. Sewan
soesanto, 1984: 54).

a. Kawung Bribil/Kawung Picis
Disebut kawung bribil/kawung picis apabila tersusun dari bentuk bulat
lonjong kecil
b. Kawung Sen
Disebut kawung sen apabila tersusun dari bentuk bulat lonjong sedang
c. Kawung Benggol
Disebut Kawung Benggol apabila tersusun dari bentuk bulat lonjong besar.

Pola Kawung menurut alm. Hardjonagoro Go Tik Swan, seorang empu
batik klasik dari Kota Sala, bermakna bahwa si pemakai pola diharapkan dapat
berguna bagi orang banyak, seperti pohon kawung, yang batangnya, daunnya,
sampai buahnyapun berguna bagi manusia (Oetari P. Prawirohardjo, 2011: 15).
Pada awalnya motif kawung ini dipakai raja dan keluarganya sebagai lambang
keperkasaan dan keadilan (Riyantono dkk, 200: 32).

Pendapat lain mengatakan bahwa pola Kawung menggambarkan
perekonomian desa, yang disesuaikan dengan pembagian waktu masyarakat Jawa
dan yang berazaskan gotong royong dan kerukunan. Sejak berabad-abad yang lalu
kelompok etnik Jawa menggunakan satuan waktu yang terdiri dari lima satuan
hari yaitu Legi, Pahing, Pon, wage dan Kliwon, yang bersama-sama disebut
sepasar. Sepasar berasal dari kata pasar yang berarti tempat banyak orang
berkumpul untuk melakukan kegiatan jual beli. Pola yang terdiri dari empat motif
lonjong dengan sebuah pusat di tengah-tengahnya melambangkan lima desa yang
saling berdekatan, yang masing-masing mendapat giliran sekali dalam lima hari
untuk menjadi pasar pasar atau pusat penjualan hasil pertanian kelima desa
tersebut. Makna dari gaya perekonomian semacam ini mengupayakan kerukunan
dan kesejahteraan masyarakat di pedesaan (Oetari P. Prawirohardjo, 2011: 16).

b. Corak Parang dan Lereng

Unsur-unsur bentuk Parang Rusak meliputi gubahan motif api atau disebut
juga motif parang dan motif mlinjon yang berbentuk segi empat belah ketupat.

Makna simboliknya, pada garis besarnya unsur-unsur motif yang terdapat
dalam motif Parang Rusak itu, masing-masing memiliki simbol sendiri—sendiri,
antara lain air dan api yang merupakan elemen hidup manusia.
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Corak parang terdiri atas satu atau lebih ragam hias yang tersusun
membentuk garis-garis sejajar dengan sudut kemiringan 45°. contoh corak parang
dan lereng adalah parang rusak (gambar 4)

Gambar 4. Parang Rusk Barong, Warna: Hitam Soga Hitam an ih, Bahan: Primissima
Teknik: Batik Cap, (Sumber: http://batikencyclopedia.com/wp-content/uploads/2013/10/)

c. Corak Truntum

Motif Truntum merupakan motif batik tradisional sebagai lambang cinta
yang bersemi atau bertautnya kembali cinta. Konon motif ini tercipta tatkala
permaisuri Susuhan Pakubuwono Il sedang dilupakan oleh sang Suami. Dalam
kesedihan karena tidak lagi diperhatikan oleh sang suami, sang istri selalu berdoa
kepada Tuhan YME sambil membatik dan terciptalah motif bintang-bintang.
Akhirnya ketekunan yang dilambari dengan keheningan mendekatkan diri kepada
Sang Pencipta tersebut membuahkan hasil. Cinta sang raja kembali bersemi dan
dengan rasa kasih selalu menengok dan memperhatikan san permasisuri membatik
motif (Riyantono, dkk, 2010: 30).

Motif Truntum termasuk ke dalam motif Ceplok dan tergolong pola batik
geometris. Motif Truntum menggambarkan bunga dilihat dari depan, terletak pada
bidang berbentuk segi empat. Tajuk bunga berjumlah delapan tersusun menjadi
bentuk roset sesuai dengan arah mata angin, putik berada di tengah sebagai
pusatnya. Cecek 9, delapan buah cecek berada dalam posisi sesuai dengan arah
mata nagin, satu cecek berada di tengah sebagai pusatnya. Truntum menurut S.
Prawiroatmodjo (Oetari S.Prawirohardjo, 2011: 18) berarti tumbuh. Banyak
orang yang mengartikan bahwa yang berarti tumbuh ialah cinta antara kedua
pengantin, yang pada jaman dahulu memang belum mengenal pada waktu acara
pernikahan.

Sedangkan menurut A.N Susanto kata Truntum atauTeruntum-tuntum
memiliki arti senantiasa tumbuh, bersemi, semarak lagi. Motif batik Truntum
menggambarkan sebuah rangkaian bunga-bungan kcil beserta sari-sarinya
ibaratnya bunga melati gambir yang sedang mekar berkembang berbau harum
semerbak dengan semaraknya di taman. Suatu pengharapan bagi si pemakai motif
ini, agar di dalam hidup berkeluarga hendaknya selalu terjalin hubungan yang
harmonis, penuh kasih sayang, baik kehidupan suami istri, hubungan antara anak
dengan orang tua dalam keluarga sendiri maupun meluas ke keluarga orang lain
dan masyarakat luas. Yang perlu diingat oleh si pemakai batik Truntum bahwa
gambaran kehidupan manusia itu ada dua, yaitu bungah-susah, padang-peteng,
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suami-istri dan siang-malam. Bahwa manusia tidak akan lepas dari pepeteng
biarpun hanya sagebyaring lintang semoga diberi pepadang ( 2002: 40).

Kehidupan manusia memiliki sisi gelap dan terang, sebagaimana pola
Truntum yang terkesan gelap ternyata unsur terangnya banyak sekali sehingga
menciptakan paduan yang camtik dan harmonis. Demikianlah Kira-kira yang
diajarkan pada kita melalui pola tersebut, yaitu agar kita menyikapi masa terang
dan gelap dalam kehidupan dengan sewajarnya. Karena secara keseluruhan, hidup
tetap merupakan karunia Tuhan yang paling sempurna dan hakiki. Apabila kita
sedang mengalami saat gelap dalam hidup kita, maka carilah titik-titik terang
seperti bunga-bunga yang seakan-akan bersinar pada pola Truntum yang terkesan
gelap (Oetari S. Prawiroatmodjo, 2011: 190) . Ada pula yang berpendapat bahwa
kata truntum berasal dari kata tumaruntum, yang berarti saling tuntun menuntun.
Dengan demikian pola Truntum mengandung harapan agar kedua pengantin akan
selalu tuntun-menuntun, bergandengan tangan samapai kaken-kaken ninen-ninen,
yang berarti sampai tua seusia kakek dan nenek (Oetari S. Prawirohardjo, 2011:
19).
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Gambar 5. Truntum
Warna: Biru- Coklat- Putih, Bahan: Primissima
Teknik: Batik Cap, Koleksi Tembi Rumah Budaya, (Foto: Aruman, 2014)

Corak hias Non Geometris

Pola Non Geometris merupakan pola dengan susunan tidak terukur artinya
polanya tidak dapat diukur secara pasti, meskipun dalam bidang luas dapat terjadi
pengulangan seluruh corak. Pola yang termasuk ke dalam golongan pola ini,
antara lain:

Corak Semen Rama

Motif batik semen rama termasuk ke dalam motif batik semen. Dijelaskan
oleh Mari S. Condronegoro (1995: 20), bahwa motif batik semen ini dikenakan
oleh para bangsawan yang menyandang gelar bupati nayaka, pengulu, garwa
dalem, cucu, dan cicit sultan. Satu pengecualian bahwa motif Semen tanpa
lukisan gunung (meru) dan sayap (lar), boleh dipakai oleh setiap orang tanpa
harus memperhitungkan garis keturunannya.

Motif batik klasik dari jenis semen seperti pada motif Semen Rama,
merupakan batik yang menggambarkan tumbuhan yang dikombinasikan dengan
unsur-unsur motif lainnya yang tersusun secara harmoni tetapi tidak menurut
bidang geometris. Meskipun menempati bidang yang luas, namun akan terjadi
pengulangan kembali susunan dari motif-motifnya, yang akhirnya menjadi sebuah
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pola yang mewujudkan sebuah kain batik secara menyeluruh (SK. Sewan Susanto,
1980: 212-215).

Apabila dicermati dari unsur-unsur visualnya, yaitu dari unsur-unsur motif
dari batik Semen Rama, maka dapat ditemukan delapan unsur motif pokok, yaitu :
a) Pohon Hayat; 2) Meru; 3) Garuda; 4) Binatang; 5) burung; 6) Pusaka; 7)
Bangunan atau perahu; dan 8) Lidah Api. Pada unsur motif tambahan dapat
dijumpai motif binatang, tumbuhan, bintang, dan motif dhampar (Suryo tri
Widodo, 2007).

Secara garis besar, penempatan unusr-unsur motif pada batik Semen Rama
dibagi dan mengisi dalam bidang persegi empat yang disebut dengan Mandala.
Mandala adalah lingkaran yang berada dalam persegi empat (terbatas) ( Jakob
sumardjo, 2006: 185). Masing-masing dari bidang mandala tersebut terisi dengan
susunan dari motif pokok maupun motif tambahan dengan berbagai variasi bentuk
maupun ukurannya. Variasi dari penempatan motif juga ditemukan pada masing-
masing bidang mandala tersebut sebagai pengulangan motif yang membentuk dan
mewujudkan sebuah pola batik secara keseluruhan.

: Gambar 6 Moif Semen Rama
Warna: Hitam- Coklat- Putih, Bahan: Primissima, (Foto: Isbandono, 2014)

Istilah Semen Rama terdiri atas dua kata, yaitu Semen dan Rama. Kata
“Semen” berasal dari kata semi (bahasa Jawa), yang artinya tumbuh. Motif ini
penuh dengan simbolisme yang menunjukkan pujaan terhadap kesuburan dan tata
tertib alam semesta. Lambang ini bersangkutan dengan falsafah Jawa nunggak
semi, yang artinya menciptakan yang baru dari yang lama atau yang tua. Dalam
hal ini ada konotasi regenerasi atau pembaharuan (Femina No.28/X11-23 Juli
1985: 9-10). Kata “Rama” diduga merupakan nama tokoh utama dalam epik
Ramayana, sehingga batik motif Semen Rama ini seringkali dihubungkan dengan
cerita Ramayana (Haryati Soebadio dkk, 1997: 121). Dalam cerita Ramayana,
Rama merupakan tokoh titisan Dewa Wisnu yang mempunyai tugas mengakkan
kebenaran dan kebajikan. Rama sebagai titisan Wisnu merupakan tokoh yang
mendapat “percikan” Tuhan, sehingga memiliki kesempurnaan Tuhan dalam
dirinya (Hazim Amir, 1997: 100).

Tokoh Rama dilambangkan sebagai jalma pinilih pininta (dipilih dan
dicadangkan oleh Tuhan untuk menjalankan misiNYa), lambang kepemimpinan
ing ngarsa sung tuladha (di depan memberi keteladanan), lambang eling-percaya-
mituhu (ingat/sadar, percaya dan taat), lambang pejuang sejati, dan lambang
keluhuran (Budya Pradipta, 1998: 185). Berdasarkan kriteria tersebut, maka bagi
si pemakai batik motif semen Rama diharapkan supaya hidupnya kelak kemudian
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hari dapat berbuat adil, berbudi luhur, tabah menghadapi segala cobaan hidup dan
mewarisi sifat-sifat Prabu rama yang mulia (Suryo Tri Widodo, 2007:86-87).
Sedangkan Oetari S. Prawirohardjo ( 2011: 45) menjelaskan bahwa pesan

yang terkandung dalam Semen Rama adalah Hastha Brata, suatu ajaran

kepemimpinan Jawa. Disitu diajarkan bahwa ada delapan (hastha) sifat utama

yang harus ada pada seorang raja yang baik, yaitu:

a. Memberi kemakmuran pada kawula sambil melindungi dan memelihara
keindahan bumi dilambangkan oleh pohon kehidupan.

b. Menjadi pengemban keadilan yang sejati. Dilambangkan oleh motif gunung
atau meru.

c. Menunjukkan keteguhan sifat, sehingga keputusan yang diambil tidak bersifat
setengah-setengah. Dilambangkan oleh motif burung garuda.

d. Memberikan ketenangan dan ketentraman kepada para kawula dilambangkan
oleh motif binatang, pada pola ini seekor kijang.

e. Berwatak luhur dan tidak menyalahgunakan kekuasaan. Dilambangkan oleh
motif burung.

f.  Mengutamakan peningkatan taraf kehdupan rakyat. Dilambangkan oleh motif
binatang.

g. Berhati lapang, mudah memaafkan dan penuh belas kasihan. Dilambangkan
oleh motif binatang.

h. Memiliki kemampuan untuk memberantas angkara murka dan melindungi
yang lemah. Dilambangkan oleh motif lidah api.

- Unsur, Teknik, Komposisi, dan Deformasi Lukisan Modern Indonesia

Beberapa elemen artistik yang sering dipakai dalam seni lukis modern
Indonesia tidak ditemukan dalam batik tradisional Yogyakarta. Maka jika terdapat
upaya pemaduan elemen-elemen tersebut pada batik akan membuka peluang
bentuk baru seni batik. Untuk itu dalam bab ini-analisis terhadap elemen-elemen
artistik seni lukis Indonesia yang tidak terdapat dalam batik akan dilakukan. Pada
bab mendatang, elemen tersebut akan dipadukan dengan batik tradisional
Yogyakarta yang telah di bahas pada bab sebelumnya.

Klasifikasi elemen artistik tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
teknik, unsur visual, komposisi, dan deformasi. Keempatnya mewujud menjadi
bentuk seni rupa. Bentuk (form) menurut Marcia Muelder Eaton adalah hal yang
ditampilkan secara langsung dan dipersepsi (Eaton, 2010: 102).

1. Teknik

Teknik, dalam pandangan Gene Mittler dan Rosalind Ragans, merupakan
metode penciptaan karya seni (Ragans, 2005: 30-38). Dengan demikian teknik
dalam seni lukis adalah metode yang digunakan pelukis dalam mengolah material
sehingga menghasilkan suatu bentuk tertentu. Metode tersebut terrepresentasikan
dalam bentuk visual pada lukisan.

Teknik dalam seni lukis yang tidak terdapat dalam batik tradisioal dan
masih memungkinkan untuk diaplikasikan dalam batik adalah lelehan, cipatran,
dan transparan.
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a. Teknik Lelehan

Teknik lelehan diciptakan dengan cara melelehkan cat yang encer di
permukaan kanvas dari bagian atas ke bagian bawah. Sesuai dengan tabiat air
yang mencari bagian rendah, dan juga tabiat air yang meresap ke pori-pori,
pewarna yang tidak terlalu kental tadi akan terus meluncur ke bawah hingga habis.
Bentuk yang spontan atau tanpa direncanakan sepenuhnya akan menambah nilai
artistik. Bentuk seperti ini tidak muncul dalam batik tradisional yang rata-rata
unsurnya terdiri dari bentuk yang terencana seutuhnya.

Contoh lelehan dapat dilihat dalam lukisan Our Last Tears karya | Putu
Erry Karyawan. Di lukisan itu, pada bagian tengah ke bawah terdapat lelehan
berwarna gelap pada bidang terang.

b. Teknik Cipratan

Teknik cipratan dibuat dengan cara mencipratkan cat, yang biasanya juga
tidak terlalu kental, secara langsung ke bidang lukiasan. Pada teknik ini tidak
terdapat jejak sapuan kuas. Sebagaimana lelehan, teknik cipatran juga
menghasilakan bentuk yang spontan. Seorang pelukis kadang menonjolkan hasil
cipratan, tetapi kadang teknik tersebut sekedar dipakai untuk latar belakang.

Contoh cipratan dapat dilihat dalam lukisan 1 Made Sumadiyasa, Lava.
Pada lukisan ini, cipatran warna putih dibuat menonjol, terutama yang berasal dari
sisi kiri bawah menuju ke arah tengah. Akan tetapi, lukisan ini juga berisi
cipratan-cipratan lain berwarna gelap di berbagai sisi yang lebih berfungsi sebagai
latar belakang.

/ ! LR # N _ AR
Gambar 7. | Putu Erry Karyawan, 1999,  Gambar 8. | Made Sumadiyasa, Lava, 1996, Gambar 9. Affandi, Self Potrait, 1944,
Our Last Tears, 110 x 145 cm 170 x 145 cm, cat minyak di kanvas 95x38cm, cat air di kertas
(Sumber: Katalog Philip Moris 1999, 40) (Sumber: | Made Sumadiyasa, 99) (Foto: Deni Junaedi, 2012, di Museum Affandi)

c. Teknik Transparan

Teknik transparan adalah teknik tembus pandan, dalam pengertian, warna
atau bentuk yang ada di bawah masih terlihat meskipun di atasnya ditumpangi
warna atau bentuk lain. Terkadang teknik ini disebut teknik aquarel, karena
awalnya teknik ini digunakan dalam cat air.

Contoh teknik transparan tampak pada lukisan Affandi Self Potrait. Selain
warna yang saling menumpang, pertemuan antara satu warna dengan warna yang
lain, jika warna itu dikerjakan saat masih basah, akan saling menyatu. Dalam
bahasa Jawa, efek seperti ini disebut mblobok.
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2. Unsur Visual

Unsur visual adalah elemen-elemen dasar penyusul visual, seperti garis,
warna, atau bidang (shape). Baik lukisan modern Indonesia maupun batik
tradisional Yogyakarta terdiri dari garis, warna, maupun bidang. Akan tetapi,
karakter unsur tersebut seringkali memiliki perbedaan.

Unsur visual yang ada dalam seni lukis Indonesia yang memungkinkan
untuk diadaptasi dalam batik antara lain adalah garis spontan, tonalitas warna
untuk pencahayaan, maupun tonalitas warna untuk keruangan.

3. Garis Spontan

Berbeda dengan seni batik, seni lukis kerap kali menggunakan garis
spontan. Garis spontan adalah garis yang dibuat dengan spontanitas, umumnya
digoreskan dengan cepat dan tanpa merasa takut keluar dari out line suatu bentuk.
Namun demikian, karakter bentuknya tetap tertangkap. Sementara itu, batik
cenderung menggunakan garis-garis yang terkontrol ketat seakan tidak diijinkan
keluar dari pola yang telah ada. Karya Nyoman Gunarsa, Yellow Voice |1, adalah
contoh lukisan yang menerapkan garis spontan.

P aile L 2t ‘B Apas )
Gambar 10. Nyoman Gunarsa, Yellow Veice I1,2000, Gambar 11. Raden Saleh, Lions and Snake Fighting, 1839,
76 x 5 6cm, cat air di kertas cat minyak di kanvas, 122 x 175,5 cm., (Foto: Koleksi Mikke
Susanto)
(Sumber: Spanjaard, 247)

4. Tonalitas Warna untuk Pencahayaan

Perbedaan gerap terang warna, atau tonalitas warna, sering dimanfaat
dalam seni lukis untuk menghadirkan citra cahaya. Benda yang tertimpa cahaya
diberi warna terang, sementara bidang bayangan diwarnai gelap. Pemakaian
cahaya seperti ini sekaligus menghadirkan citra volume dan juga dapat
menghadirkan dramatisasi suasana. Ini berbeda dengan batik tradisional yang
menyebar gelap dan terang secara merata.

Contoh lukisan yang menerapkan tonalitas warna untuk pencahayaan
adalah lukisan Lions and Snake Fighting karya Raden Saleh. Kepala singa dibuat
lebih terang jika dibanding dengan bentuk lain di sekelilingnya. Dengan demikian,
kepala tersebut akan tampak lebih menonjol.

5. Tonalitas Warna untuk Keruangan
Selain dapat digunakan untuk menghadirkan kesan pencahayaan, tonalitas

atau gelap terang warna dapat digunakan untuk menciptakan kesan keruangan
atau perspektif warna. Bagian yang jauh umumnya menggunakan warna terang,
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sedangkan objek yang dekat dengan warna yang cenderung lebih gelap. Ini
berbeda dengan batik, dan juga dengan seni lukis dekoratif pada umumnya, yang
memang tidak bermaksud menghadirkan keruangan.

Karya pelukis Mooi Indie, Abdullah Suriosubroto, yang berjudul Merapi
menunjukkan penciptaan keruangan berbasis tonalitas warna. Warna gunung
maupun hamparan tanah dan sawah yang ada di kejauhan dibuat jauh lebih terang
dibandingkan dengan pohon maupun sawah yang ada di muka.

e -

Gambar 12. Abdullah Suriosubroto, Merapi, 1930an, Gambar 13. Made Djirna, New Nature, 1994
cat minyak di kanvas, 45 x 95 cm (Foto: Koleksi Mikke Susanto) Media campuran, 151,5 x 254,5 cm, (Foto: Koleksi
Mikke Susanto)

6. Komposisi

a. Komposisi Asimetris

Komposisi asimetri adalah komposisi elemen-elemen visual yang antara
bidang satu dengan bidang lain tidak memiliki kesamaan. Misalnya adalah bidang
kanan berbeda dengan bidang Kiri, atau bidang bawah berlainan dari bidang atas.
Namun demikian, komposisi asimetris tidak menimbulkan ketimpangan tatapi
justru membangkitkan kesan dinamis. Komposisi-asimetri jarang ditemui pada
batik tradisional. Pada umumnya, seluruh elemen batik tradisional dikomposisikan
secara merata dan seimbang pada tiap bagian.

Contoh komposisi asimetri adalah lukisan New Nature ciptaan Made
Djirna. Dalam lukisan ini komposisi bidang kanan berbeda dengan bidang Kkiri.
Bidang kanan dipenuhi dengan warna gelap sedangkan bidang kiri, yang hanya
menempati sepertiga bagian, diisi dengan warna terang. Bentuk setengah
lingkaran ditempatkan pada pertemuan dua warna tersebut sebagai penyatu
keduanya.

b. Komposisi Citra Keruangan

Selain dengan tonalitas warna, keruangan juga dapat dicitrakan dengan
pengkomposisian unsur bidang. Bidang yang besar biasanya akan dipersepsi
menempati bagian depan, sebaliknya bidang yang kecil akan dipersepsi
menempati bagian belakang. Umumnya, bagaian yang akan ditampilkan di bagian
belakang dikomposisikan di sebelah atas, sementara itu bagian depan menempati
komposisi sebelah bawah. Komposisi semacam ini tidak ditemukan dalam batik
tradisional yang biasanya akan mencitrakan komposisi tiap bidang secara datar.

Contoh komposisi keruangan dapat dilihat pada lukisan Djoko Pekik,
Shard-Eating Street Performers. Pada karya ini, objek yang ada di depan, yaitu
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para penari, dibuat lebih besar dan ada di bagian bawah bidang kanvas. Adapun
para penonton dibuat lebih kecil dan dikomposisikan di sisi atas.

Gambar 14. Djoko Pekik, Shard-Eating Street Performers, 1989 Gambar 15. AD Pirous, 17 Asma Tuhan,

1980,
cat minya di kanvas, 147 x 147 cm, (Foto: Koleksi Mikke Susanto) 140 x 120 cm, media campuran, (Foto:
Koleksi Mikke Susanto)

c. Komposisi Ruang Kosong

Komposisi ruang kosong adalah  membiarkan suatu bidang tanpa diisi
objek apapun, atau objek pengisinya tidak menonjol, sementara bidang lain diisi
dengan suatu bentuk tertentu. Ruang kosong penting untuk dinamika komposisi.
Ruang kosong di satu sisi ibarat tempat bernafas bagi bentuk yang
dikomposisikan secara penuh di sisi lain. Batik tradisional biasanya tidak
menggunakan ruang kosong. Unsur. visual pada batik tadisional umumnya
ditempatkan secara merata pada berbagai sisi.

17 Asma Tuhan, karya ~AD. Pirous, memanfaatkan ruang kosong. la
membiarkan bagian tengah karyanya tidak terisi apapun kecuali warna gelap.
Sementara itu di bagian atas maupun bawah diisi dengan kaligrafi Arab

7. Deformasi

Secara harfiah, deformasi (deformation) berarti ‘perubahan bentuk’; istilah
ini tersusun dari kata de yang berarti ‘perubahan’ atau ‘pembokaran’ dan form
yang berarti ‘bentuk’. Secara teknis, lukisan deformasi berarti lukisan yang citra
kebentukannya telah diubah tidak seperti bentuk yang ada pada keadaan natural.

Paling tidak, lukisan deformasi dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu:
distorsi, stilisasi, simplifikasi, dan destruksi. Stilisasi adalah penghiasan bentuk
secara ornamentik. Distorsi adalah perubahan bentuk dengan cara pemiuhan.
Simplifikasi adalah penyederhanaan bentuk. Destruksi adalah perusakan struktur
bentuk. Dalam batik, umumnya hanya menerapkan deformasi stilisasi, untuk itu
eksplorasi ke jenis deformasi lainnya membuka peluang desain baru untuk batik.

a. Deformasi Distorsi
Lukisan deformasi distorsi adalah lukisan yang bentuknya dirubah dengan

cara pemiuhan. Proporsi antara satu bagian dengan bagian lainnya menjadi tidak
realistis, misalnya kepala tampak lebih kecil dibandingkan dengan tangan. Dengan
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demikian, ciri utama deformasi jenis ini adalah perubahan proporsi dari proporsi
realistis.

Contoh lukisan deformasi adalah lukisan Lelaki dengan Pedang Pendek
karya | Nyoman Masriadi. Lengan Kiri lelaki itu dibuat lebih pendek dari lengan
yang sesungguhnya atau dari lengan kanannya. Telapak kaki tampak sangat kecil.

b. Deformasi Simplifikasi

Bentuk pada lukisan deformasi simplifikasi dibuat sesederhana mungkin
namun tetap tidak kehilangan karakternya; dengan demikian karakter bentuknya
masih dapat dikenali, atau bahkan ditonjolkan. Berbeda dengan stilisasi yang
berlimpah ornamen, simplifikasi berusaha meredam atau jika perlu
menghilangkannya. Umumnya bentuk dalam lukisan seperti ini ditangkap dari
sudut pandang yang paling spesifik, misalnya, kapal akan digambar dari samping,
bukan dari depan.

Lukisan Rusli yang berjudul Buah-buahan termasuk deformasi
simplifikasi yang tergolong ekstrim. Buah jeruk, apel, atau sejenisnya dibuat
dengan cara sederhana, vaitu lingkaran. Karakter pangkal tangkai yang menjadi
ciri khas buah tidak ditinggalkan.

Gambar 16. | Nyoman Masriadi Lelaki dengan Pedang Pendek; 2006, Gambar 17. Rusli, Buah-buahan, 1984,
cat air di kertas
akrilik di kanvas, 140 x 105 cm (Foto: Koleksi Mikke Susanto) (Foto: Deni Junaedi)

c. Deformasi Destruksi

Deformasi destruksi adalah lukisan yang kebentukannya telah mengalami
pengubahan atau perusakan struktur. Struktur suatu objek tidak lagi terlihat seperti
apa adanya. Struktur figur binatang, misalnya, kaki tidak selalu terletak di bagian
dekat perut, tetapi dapat dikaitkan di kepala atau di luar tubuh. Bahkan, organ
binatang tersebut dapat diganti dengan mesin.

Eddie Hara mampu menjalajahi kebebasan destruksi lewat lukisan Lost in
Wasteland. la tidak canggung untuk membuat kepala bermulut tiga yang salah
satu lidahnya menjadi kaki figur lainnya. Bahkan, ia tidak peduli lagi dengan
hukum grafitasi, organ-organ aneh ditebarkan jungkir-balik di berbagai bidang.
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(Sumber: Buku Ajar Seni Lukis Madya I)

Contoh Hasil Perancangan Batik Postmodernisme

tukisan Putu sutawijaya

MotifParang Gurdo

Putu sutawijaya lereng ceplok
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VENESIA’S BOATS
SKETSA AFFANDI DIPERIJELAS
1954

MOTIF TRUNTUM

“TRUNTUM VENESIA’S BOATS AFFANDI™
PENUTUP

Penelitian penciptaan kali-ini adalah tahap awal yang bertujuan untuk
menciptakan motif batik postmodernisme melalui pengadaptasian elemen artistik
lukisan modern Indonesia dengan motif dan teknik batik tradisional.

Target yang dicapai dalam penelitian tahun | kali ini meliputi: data dan
analisa batik tradisional Yogyakarta, data dan analisa seni lukis modern indonesia,
sketsa motif batik, dan desain batik posmodernisme yang dikonstruksi dari elemen
batik tradisional dan lukisan modern Indonesia. Harapannya adalah untuk
mendorong inovasi produksi batik di Yogyakarta khususnya perajin batik,
terutama perajin yang berada di dusun Sembungan, Gulurejo, Lendah, Kulon
Progo sebagai mitra dalam penelitian ini. Adapun target tahun Il adalah
penciptaan prototipe kain batik postmodernisme, dan artikel jurnal berkala
nasional.

Perwujudan desain batik postmodern kali ini melalui beberapa tahapan
sebagai berikut: pertama, pendataan batik tradisional dan lukisan modern
Indonesia, menganalisa ciri dan karakter batik dan lukisan, membuat sketsa,
sketsa diolah dalam program komputer menjadi desain batik postmodern.

Hasil dari perancangan kali ini berupa desain motif batik untuk kebutuhan
hiasan interior dan kebutuhan sandang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, hasilnya dapat dimanfaatkan
oleh perajin batik dan masyarakat luas, oleh karena itu maka artikel ilmiah yang
telah disusun akan diajukan untuk diterbitkan dalam jurnal ilmiah.
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